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Abstrak
 Penelitian ini bertujuan Ingin mengetahui profil Tenaga Kerja Pada Industri Kecil 
Batu Bata Kecamatan Sail Kota Pekanbaru. Metode Pengumpulan data  yang digunakan 
yakni  dengan Observasi,  Quesioner, dan Interview, teknis analisis data dengan deskriptif 
kuantitatif. Hasll penelitian  Profil Tenaga Kerja pada Industri batu bata menggambarkan    
sebagai berikut dari kelompok umur didominasi oleh usia  36 – 40 tahun , Untuk jenjang 
pendidikan dominan  tamatan Sekolah Dasar (SD),. Suku Melayu merupakan suku yang 
paling dominan. Status perkawinan suatu hal yang sangat dominan memotivasi seseorang 
dalam bekerja untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga, dan memperbaiki ekonomi 
keluarga. Dan masa kerja responden lebih dominan pada masa kerja 1-5   tahun. Pada 
industri batu bata ternyata lebih didominasi oleh jenis kelamin laki- laki. 

Kata Kunci: Profil, Tenaga Kerja, Industri Kecil

PENDAHULUAN

Proses pembangunan kota menuju kota besar dengan pasti terkait 
dengan pengembangan sumber daya alam dalam bentuk industrialisasi, 
maraknya dunia industrialisasi tersebutlah yang sesungguhnya menjadi 
mercusuar perluasan sumber daya (tenaga kerja) sehingga menambah pada 
segala bentuk persoalan sosial budaya yang merupakan dampak dari 
pertambahan tenaga kerja di Riau.  

Riau sebagai salah satu wilayah yang mempunyai percepatan tinggi 
dalam pengembangan kota telah menjadi satu wilayah incaran oleh pendatang 
perempuan maupun laki-laki. Disamping itu posisi Riau yang mempunyai 
pinggiran pantai berdekatan dengan Negara tetangga telah menjadi fenomena 
tersendiri dalam pengembangan wilayah sekaligus menjadi masalah pelik baru 
terkait dengan perempuan khususnya. 
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Melihat kondisi  di  Riau pada prinsipnya tidak akan terlepas dari dua 
fenomena yakni fenomena percepatan pembangunan kota dan posisi pinggiran 
pantai yang dimiliki Riau, dari semangat ingin mengembangkan kota-kota 
yang ada di Riau menjadi sebuah kota besar hal ini sangat membutuhkan 
sejumlah sumber daya manusia dalam menopang pembangunan kotanya. 
Sumber daya tersebut sudah barang tentu bukan sumber daya professional saja 
melainkan seluruh lapisan yang ada dalam masyarakat, mulai dari sumber 
daya professional , pe kerja menengah, pekerja kasar sampai pada pemulung 
dan pengemis tertata dalam sebuah fenomena ekosistem kota yang saling 
mendukung satu sama lain, fenomena demikian sering dijadikan indikator 
sebuah kota besar dalam masyarakat. 

Kota Pekanbaru sebagai Ibukota Provinsi  R iau telah berkembang 
dengan pesat, seiring dengan kemajuan pembangunan dewasa ini, pesatnya 
perkembangan penduduk dan kegiatan ekonomi tidak dapat ditampung karena 
keterbatasan ruang sehingga wilayah administratif Kota Pekanbaru diperluas 
menjadi 446, 5  Km2, melalui peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 1987. 
Setelah dilakukan pengukuran oleh kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional 
Provinsi Riau, ternyata luas wilayah sebagaimana ditetapkan pada peraturan 
tersebut di atas adalah 632,26 Km2. 

Untuk menampung laju pertumbuhan angkatan kerja yang cendrung 
semakin meningkat maka perlu dikembangkan sektor-sektor ekonomi baru 
yang diharapkan dapat menampung pertumbuhan angkatan kerja tersebut, 
salah satu sektor yang diharapkan kehadirannya adalah sektor industri 
terutama sekali industri kecil dan kerajinan rumah tangga dengan 
berkembangnya industri berskala kecil diharapkan dapat mengatasi 
kemiskinan dan pengangguran sehingga terwujudnya unsur pemerataan dalam 
proses pembangunan,  menyadari akan pentingnya kedudukan industri kecil 
dan kerajinan rumah tangga maka pemerintah telah melaksanakan berbagai 
upaya untuk membina dan mengembangkannya Industri kecil dan kerajinan 
rumah tangga telah lama berkembang di Provinsi Riau yang tersebar pada 
daerah Kota dan Kabupaten. Pada mulanya setiap produksi hanya 
menghasilkan barang untuk kebutuhan lokal namun akhirnya terjadi perluasan 
fungsi, disamping untuk kebutuhan lokal juga ditujukan untuk kebutuhan 
nasional. Untuk mengetahui perkembangan jumlah industri yang ada di 
Pekanbaru dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
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              Tabel 1. Perkembangan Industri Kecil di Kota Pekanbaru 
No Kecamatan 2010 2011 2012           2013
1 Tampan 27 25 14                  22 
2 Payung Sekaki 38 37 32                  25 
3 Bukit Raya 16 19 12                  11 
4 Marpoyan 

Damai 
14 22 20                  27 

5 Tenayan Raya 11   7 16                    7 
6 Limapuluh  8   7   6                    3 
7 Sail  2   4   5                    3 
8 Pekanbaru Kota  5   8  4                     8 
9 Sukajadi 18 24 15                  19 
10 Senapelan 11 11   7                    5 
11 Rumbai   9   5   2                    6 
12 Rumbai Pesisir   4   9   6                    3 
 Jumlah 82                    163 139                139 

                    Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru Tahun 
2014

Dari tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan industri kecil rata-
rata mengalami fluktuasi,  h al ini tidak sesuai dengan harapan yang   kita 
inginkan yakni dapat mewujudkan pertumbuhan industri kecil, karena industri 
kecil dianggap sebagai salah satu sektor yang potensinya cukup besar yakni   
dapat menciptakan lowongan pekerjaan ataupun dapat memperbaiki kondisi 
ekonomi masayarakat dengan cara membuka kesempatan kerja baik pria 
maupun wanita. Untuk dapat lebih jelasnya jumlah tenaga kerja Perusahaan 
Industri menurut jenis kecamatan yang ada dikota Pekanbaru dapat  d ilhat 
melalui tabel berikut ini:

Tabel 2 J umlah Tenaga Kerja Perusahaan Industri Menurut Jenisnya    
Kecamatan 

No Kecamatan UNIT 
USAHA

TENAGA 
KERJA

INVESTASI 
(RIBUAN)

1 Tampan 22 318   16.927.475 
2 Payung Sekaki 25 721 595.499.250 
3 Bukit Raya 11   58         582.525 
4 Marpoyan 

Damai 
27 295   67.365.200 

5 Tenayan Raya   7   31        865.000 
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6 Limapuluh   3   17          80.000 
7 Sail   3   38        236.000 
8 Pekanbaru 

Kota 
  8   60        655.000 

9 Sukajadi 19                 191     5.927.200 
10 Senapelan   5   56        245.400 
11 Rumbai   6   70     2.729.000 
12 Rumbai Pesisir   3   28        253.280 
 Jumlah                          139                                     1.883 691.368.330 
 
Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru 

Tahun 2014 
  

Berdasarkan argumen dan data yang telah disampaikan maka dapat 
dirumuskan dengan judul penelitian PROFIL TENAGA KERJA PADA  
INDUSTRI KECIL BATU BATA KECAMATAN SAIL  KOTA 
PEKANBARU.

 
 

LANDASAN TEORI
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang sangat penting dalam kegiatan 
produksi selain dari faktor alam, modal dan keterampilan, Tenaga kerja adalah 
jumlah penduduk yang sudah memasuki usia kerja. Di Indonesia batas umur 
minimalyaitu 10 t ahun dengan asumsi bahwa di desa- desa miskin pada usia10 
tahun sudah banyak para pendudukyang ikut bekerj, akan tetapijika 
dikaitkandengan kewajibanbelajar, batas umur minimal yaitu 15 tahun, batas ini 
sama dengan batas yang ditentukan oleh BPS yaitu batas usia tenaga kerja adalah 
15 tahun sampaidengan 64 tahun (Supriyatna: 2006)    
 Industri di Provinsi Riau terdiri dari industri kecil, industri menengah 
dan industri besar, sebagaimana yang dikemukakan oleh Luthan (1997), 
pengklasifikasian industri dibagi menjadi 4 (empat) bagian:
1. Industri besar, adalah industri yang menggunakan mesin, tenaga buruh 

sebanyak 50 orang keatas 
2. Industri sedang, adalah industri yang menggunakan mesin, tenaga buruh 

sebanyak  5 - 49 orang 
3. Industri kecil, adalah industri yang menggunakan mesin, tenaga buruh 

sebanyak 1- 4 orang 
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4. Industri kerajinan rumah tangga, adalah suatu usaha pengubahan atau 
pembentukan suatu barang menjadi barang lain yang nilainya lebih tinggi 
dan menggunakan buruh yang tidak dibayar. 

 Perkembangan Industri kecil dan rumah tangga diharapkan dapat 
mengatasi kemiskinan dan pengangguran. Pada mulanya industrialisasi itu 
diartikan sebagai suatu proses pembangunan industri modern yang berskala 
besar. Namun sekitar tahun 1960-an, pola pemikiran ini mulai berubah, 
dimana perhatian terhadap eksistensi dan peranan industri berskala kecil 
semakin meningkat. Dua pola pemikiran mulai menampakkan diri 
sebagaimana dilukiskan oleh Myrdal : Pertama, idiologi industrialisasi yang 
ingin melihat terjadinya revolusi melalui pengembangan industri modern. 
Kedua, ideologi industrialisasi yang lebih menghendaki dipelihara dan 
dikembangkannya bentuk-bentuk ekonomi tradisional. Dalam hal ini termasuk 
di dalamnya industri kecil dan kerajinan rumah tangga (Riharjo, 1996). 
 Mochtar lubis (dalam Erawan, 1985) mengemukakan bahwa 
industrialisasi merupakan proses peningkatan nilai tambah berbagai bahan 
mentah dari sumber-sumber alam, yang diproses menjadi barang jadi. Dari 
segi ini dapat dikatakan bahwa industrialisasi merupakan usaha peningkatan 
peranan sektor industri baik industri besar, sedang dan kecil serta kerajinan 
rumah tangga.  
 Perhatian terhadap pembinaan dan pengembangan industri berskala 
kecil semakin meningkat setelah terjadinya stagnasi ekonomi di pedesaan 
yang ditandai oleh terjadinya pengangguran dan kemiskinan disana. Hal ini 
diduga karena industri berskala kecil dianggap sebagai salah satu sektor yang 
potensinya cukup besar menciptakan kesempatan kerja dan sumber 
penghasilan bagi kelompok masyarakat miskin yang pada umumnya berada di 
pedesaan (Tambunan, 1989). 
 Irsan Azhari Saleh (1986) mengemukakan bahwa eksistensi industri 
kecil cukup penting dalam pembangunan suatu wilayah, justru itu sektor ini 
perlu dikembangkan yang didasari atas beberapa pemikiran pokok yaitu : 
Pertama , industri kecil dan kerajinan rumah tangga berlokasi dipedesaan, 
sehingga pengembangan sektor ini diduga merupakan suatu alternatif yang 
baik dalam upaya menampung laju pertumbuhan angkatan kerja yang semakin 
meningkat di pedesaan. Kedua , industri kecil menggunakan bahan baku yang 
dapat disediakan di lingkungan terdekat dan biaya produksi dapat disediakan 
seminimal mungkin karena tingkat upah yang rendah. Ketiga, Harga jual yang 
relatif rendah dan adanya permintaan terhadap beberapa jenis komoditi yang 
tidak dapat diproduksi dengan mesin secara maksimal, merupakan suatu aspek 
pendukung yang kuat. 
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 Dilihat dari segi pertumbuhan, eksistensi industri kecil memang 
melahirkan suatu kontroversi, karena untuk tujuan pertumbuhan, maka 
industri berskala besar yang lebih diharapkan. Namun perhatian yang lebih 
besar terhadap pengembangan industri besar akan membawa implikasi 
terhadap kaburnya aspek pemerataan. Raharjo (1986) mengemukakan bahwa 
dilihat dari aspek pemerataan maka ada beberapa dasar pemikiran yang 
melandasi perlu dikembangkannya industri berskala kecil antara lain : 
Pertama , industri kecil tidak membutuhkan yang besar dan dengan teknologi 
yang sederhana. Kedua, industri kecil memiliki keterkaitan yang erat dengan 
mata pencaharian pertanian di pedesaan dan sektor ini juga dapat 
menghasilkan barang-barang atau suku cadang yang dibutuhkan oleh industri 
besar. Dasar pemikiran ini secara ekonomi cukup rasional, setidak-tidaknya 
industri kecil memperoleh tempat dalam pertumbuhan untuk pemerataan 
kesempatan berusaha baik secara rasional maupun secara sektoral. 
 Pada hakekatnya pembangunan wilayah (Regional Development) 
merupakan pelaksanaan dari pembangunan nasional pada wilayah tertentu 
yang disesuaikan dengan kemampuan fisik, sosial ekonomi wilayah tersebut 
serta harus tunduk pada peraturan yang berlaku. 
 Ketimpangan pembangunan di Indonesia selama ini berlangsung dan 
berwujud dalam berbagai bentuk, aspek, atau dimensi. Bukan saja berupa 
ketimpangan hasil-hasilnya, misalnya dalam hal pendapatan perkapita, tetapi 
juga ketimpangan kegiatan atau proses pembangunan itu sendiri. Bukan pula 
semata-mata berupa ketimpangan spasial atau antar daerah, yakni antar daerah 
pedesaan dan daerah perkotaan. Akan tetapi juga berupa ketimpangan sektoral 
dn ketimpangan regional. 

METODE PENELITIAN
 

Lokasi Penelitian
 Lokasi penelitian adalah pada industri kecil batu bata Kecamatan Sail 
Kota Pekanbaru, hal ini dilakukan atas dasar kriteria daerah tersebut 
merupakan daerah produsen usaha industri kecil dan Rumah Tangga. 
 

Cara Penentuan Ukuran Sampel
 Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah  t enaga kerja 
industri  kecil batu bata yang ada di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru 
dengan  sample sebanyak 100 or ang dengan pengambilan sample 
menggunakan tekhnik purposive sampling. Diharapkan dengan tekhnik ini 
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semua usaha industri kecil batu bata yang menjadi obyek penelitian dapat 
terwakili. 
 

Jenis dan Sumber Data
 Jenis data yang diperlukan  d alam penelitian ini adalah data primer 
dan data skunder. Data Primer dikumpulkan melalui pengisian daftar 
pertanyaan atau Quesioner yang dirancang khusus  untuk keperluan penelitian. 
Sedangkan data skunder dikumpulkan langsung melalui laporan dan potensi 
wilayah dari Dinas Perdagangan dan Perindustrian serta jawatan lain yang erat 
kaitannya dengan lingkup penelitian ini. 

Tekhnik Pengumpulan Data
 Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 

a. Observasi,  pe nulis langsung turun ke lapangan untuk mendapatkan 
data-data yang diperlukan
b. Quesioner, dengan membuat daftar pertanyaan yang berhubungan 
dengan penelitian dan kemudian diberikan kepada responden
c. Interview, melakukan Tanya jawab denagan responden terpilih sebagai 
responden untuk menjelaskan hal-hal yang diperlukan dalam penelitian ini.

Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan  t ekhnik deskriptif 
kuantitatif . 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 
 Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 2015 menurut  da ta Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru jumlah industri kecil di kota 
Pekanbaru sebesar 139 jenis industri yang tersebar di 12 k ecamatan.  
Kecamatan Sail, kecamatan Lima Puluh dan kecamatan Rumbai Pesisir  
merupakan kecamatan yang paling sedikit memiliki jenis industri  kecil yakni 
masing-masing 3 jenis industri kecil.

Kecamatan Sail merupakan satu diantara 12 kecamatan yang sangat 
besar memiliki industri kecil batu bata, berdasarkan data yang diperoleh dari 
kantor kecamatan Sail berjumlah 1.138 i ndustri batu bata, dengan proses 
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kuantitatif . 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 
 Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 2015 menurut  da ta Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru jumlah industri kecil di kota 
Pekanbaru sebesar 139 jenis industri yang tersebar di 12 k ecamatan.  
Kecamatan Sail, kecamatan Lima Puluh dan kecamatan Rumbai Pesisir  
merupakan kecamatan yang paling sedikit memiliki jenis industri  kecil yakni 
masing-masing 3 jenis industri kecil.

Kecamatan Sail merupakan satu diantara 12 kecamatan yang sangat 
besar memiliki industri kecil batu bata, berdasarkan data yang diperoleh dari 
kantor kecamatan Sail berjumlah 1.138 i ndustri batu bata, dengan proses 
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pengerjaan lebih dominan dengan manual,  dan kapasitas produksi  < 100.000 
buah batu bata/ bulan.

Tenaga Kerja 
Menurut Badan Pusat Statistik membedakan skala industri menjadi 4 

lapisan berdasarkan jumlah tenaga kerja per unit usaha yaitu:
1. Industri besar pekerja 100 orang atau lebih
2. Industri sedang pekerja antara 20 - 99 orang
3. Industri kecil antara 5 - 19 orang
4. Industri/ kerajinan rumah tangga, pekerja dibawah 5 orang

 Tenaga Kerja yang digunakan pada Industri kecil batu bata yang ada di 
kecamatan Sail kota Pekanbaru hanya berkisar antara 5 – 9 orang perunit 
usaha terdiri dari tenaga kerja laki-laki dan perempuan yang berimbang, 
Pengelola dominan dari  l aki-laki serta pemilik juga didominasi oleh kaum 
laki-laki.

Kelompok Umur
 Umur merupakan karakteristik penduduk yang sangat penting karena 
faktor umur akan dapat mempengaruhi struktur penduduk, kondisi sosial dan  
ekonomi, kematangan berfikir serta berhubungan dengan usia produktif, yang 
artinya apabila usia masyarakat/penduduk pada usia produksti dapat 
diasumsikan perekonomian akan lebih baik. 
 
 
 
 

 
Tabel 3 : Identitas Responden menurut kelompok umur

NO. KELOMPOK UMUR JUMLAH
1. 11 – 15 15 
2. 16 – 20 5 
3. 21 - 25 5 
4. 26 – 30 16 
5. 31 – 35 9 
6, 36 – 40 23 
7. 41 - 45 19 
8. 46 – 50 5 
9. 51 – 55 2 
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10. 56 -  60 1 
11 Jumlah 100 

 Sumber: Data Olahan 
 
 Dari tabel 3 dapat dijelaskan bahwa usia yang paling dominan bekerja 
pada industri kecil batu bata  yakni  36 – 40 tahun  dengan jumlah 23 orang, 
dan usia 56 -  60 tahun hanya 1 orang, artinya bahwa pada industri batu bata 
memang sangat dibutuhkan tenaga secara fisik dalam bekerja, namun sangat 
disesalkan masih ada anak usia sekolah yang bekerja pada industri batu bata 
yang seharusnya mereka berada di sekolah. 

 
Jenjang Pendidikan

 Pendidikan sebagai salah satu wahana dalam peningkatan sumber daya 
manusia dan memberikan konstribusi yang sangat besar terhadap kemajuan 
dari suatu bangsa. Rendahnya tingkat pendidikan dapat disebabkan karena 
minimnya anggaran penyelenggaraan pendidikan nasional dibanding dengan 
sektor lainnya, selain keterbatasan dana yang tersedia jugamasih kurangnya 
perhatian dari sebagian orang terhadap sector pendidikan, kendatifaktor 
pendidikan mempunyai peran penting untuk memajukan sesuatu Negara, 
karena dengan pendidikan yang baik danmaju dapat mendukung peningkatan 
kualitas sumber daya manusia yang pada akhirnya akan menunjang sektor-
sektor lainnya. 
Alasan lainnya pendidikan  mempunyai peranan yang sangat penting dengan 
kesempatan dalam memperoleh pekerjaan, namun keberhasilan seseorang 
dalam menamatkan pendidikan sampai pendidikan tinggi belum tentu 
merupakan jaminan untuk mendapatkan pekerjaan karena penyediaan 
lapangan kerja tidak sebanding dengan peningkatan angkatan kerja terdidik 
yang akan menyebabkan terjadi masalah terhadap penyediaan tenaga kerja 
yang berlebih dari golongan berpendidikan 

 
Tabel 4:  Identitas Responden Menurut Jenjang Pendidikan 

NO. JENJANG PENDIDIKAN JUMLAH
1. SD yang setingkat 55 
2. SMP yang setingkat 30 
3. SMA yang setingkat 15 
4 Jumlah 100 

 Sumber: Data Olahan 
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 Dari tabel 4 dapat dijelaskan bahwa tenaga kerja pada industri batu 
bata yang ada di kecamatan Sail, berpendidikan dominan  tamatan Sekolah 
Dasar (SD), maknanya bahwa bekerja pada industri batu bata hanya 
memerlukan ketahanan fisik dan tidak memerlukan pendidikan yang tinggi, 
dan pada dasarnya lebih banyak  put us sekolah, dan tidak melanjutkan ke 
pendidkan yang lebih tinggi karena disebabkan tidak memiliki biaya. 

 
Suku

 Penduduk Riau terdidri dari berbagai suku bangsa diantaranya adalah 
Melayu, Minang, Batak, Jawa, Nias, dan sebagainya, hal ini disebabkan 
Provinsi Riau terletak ditengah pulau Sumatera. Untuk mengetahui suku apa 
saja yang bekerja pada industri kecil batu bata di kecamtan Sail dapat dilihat 
melalui tabel I.3 berikut ini: 

 
 Tabel  5:  Identitas Responden dilihat dari Suku 

NO. SUKU JUMLAH
1. Melayu 33 
2. Minang 27 
3. Batak 11 
4. Nias 22 
5. Jawa 7 
6. Jumlah 100 

 Sumber: Data olahan 
 Berdasar pada tabel 5, terlihat bahwa Suku Melayu merupakan suku 
yang paling dominan, dan yang paling minim adalah suku Jawa  bekerja pada 
sektor industri batu bata di kecamatan Sail, provinsi Riau. 

 
 
Status Perkawinan

 Status mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
bermasyarakat  terutama status perkawinan, karena status perkawinan 
merupakan suatu pola sosial yang diakui masyarakat dan hukum. Perkawinan 
untuk membentuk status baru yaitu  rumah tangga, apabila seseorang telah 
menikah maka penghasilan yang diperoleh dipergunakan untuk keperluan 
bersama demi tercapainya keluarga yang sejahtera. 

 Tabel 6 :  Identitas Responden Menurut Status Perkawinan 
NO. STATUS PERKAWINAN JUMLAH
1. Kawin 66 
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2. Tidak Kawin 34 
3. Jumlah 100 

 Sumber: Data Olahan 
 

 Dari tabel 6  diperoleh gambaran bahwa status perkawinan yang sangat 
dominan yakni 66 orang dari 100 responden yang memiliki status kawin dan 
34 orang status tidak kawin,  maknanya bahwa bekerjanya seseorang memang 
merupakan suatu hal yang sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarga, dan memperbaiki ekonomi keluarga,  m eskipun pekerjaan yang 
dilakukan sangat membutuhkan tenaga fisik. 

Masa Kerja
 Masa kerja ada karena adanya hubungan kerja,  masa kerja 
mempengaruhi tunjangan status pekerjaan dan pensiun yang dapat dibayarkan 
kepada pekerja, masa kerja juga dapat diperhitungkan untuk penetapan gaji 
pokok seseorang, masa kerja dihitung sejak terjadinya perjanjian kerja antara 
pihak pengusaha dengan buruh atau pekerja. Untuk mengetahui masa kerja 
responden yang ditelitidapat dilihat melalui tabel 7 berikut ini:

 
Tabel 7: Identitas Responden dari Masa Kerja 

NO. MASA KERJA JUMLAH
1. 1 -  5   tahun 39 
2. 6 - 10  tahun 16 
3. 11 - 15  tahun 27 
4. 16 - 20  tahun 18 

 Sumber: Data Olahan 
 

 Dari tabel 7 dapat dijelaskan bahwa masa kerja responden lebih 
dominan pada masa kerja 1 -  5   t ahun yang menyatakan bahwa tenaga kerja 
belum  loyal terhadap pekerjaan yang dilakukan. 

Jenis Kelamin
 Jenis kelamin pekerja dalam suatu organisasi dapat mempengaruhi 
budaya organisasi, organisasi yang didominasi oleh para pekerja dari jenis 
kelamin laki-laki akan lebih agresif dibandingkan wanita yang lebih halus dan 
berhati lembut sehingga akan mempengaruhi pada tempo dan irama kerja 
suatu organisasi. 
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Tabel 8: Idenditas Responden Menurut Jenis Kelamin 
NO. JENIS KELAMIN JUMLAH

1. LAki-laki 62 
2. Perempuan 38 
3. Jumlah 100 

 Sumber: Data Olahan 
 
 Berdasarka tabel 8  dapat diuraikan bahwa pada industri batu bata 
ternyata lebih didominasi oleh jenis kelamin laki- laki yang berjumlah 62 
orang sedangkan perempuan hanya berjumlah 38 or ang, hal ini  
menggamnbarkan bahwa perempuan kurang meminati pekerjaan yang sifatnya 
mengutamakan kekuatan fisik, namun hal ini merupakan keterpaksaan untuk 
memenuhi tuntutan ekonomi belaka. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Kecamatan Sail Kota 
Pekanbaru  dapat disimpulkan bahwa: 
 Profil Tenaga Kerja pada Industri batu bata  jika dilihat dari kelompok 
umur didominasi oleh usia  36 – 40 tahun , dan usia 56 -  60 tahun hanya 1 
orang, artinya  pada industri batu bata  sangat dibutuhkan  orang-orang muda 
yang memiliki tenaga  dalam bekerja. Untuk jenjang pendidikan dominan  
tamatan Sekolah Dasar (SD), maknanya bahwa bekerja pada industri batu bata 
hanya memerlukan ketahanan fisik dan tidak memerlukan pendidikan yang 
tinggi. Suku Melayu merupakan suku yang paling dominan bekerja di industri 
kecil batu bata , dan yang paling minim adalah suku Jawa. Status perkawinan 
suatu hal yang sangat dominan memotivasi seseorang dalam bekerja untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga, dan memperbaiki ekonomi keluarga. 
Dan masa kerja responden lebih dominan pada masa kerja 1 -  5   tahun yang 
menyatakan bahwa tenaga kerja belum  l oyal terhadap pekerjaan yang 
dilakukan. Pada industri batu bata ternyata lebih didominasi oleh jenis kelamin 
laki- laki hal ini  m enggamnbarkan bahwa perempuan kurang meminati 
pekerjaan yang sifatnya mengutamakan kekuatan fisik, namun hal ini 
merupakan keterpaksaan untuk memenuhi tuntutan ekonomi belaka. 
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